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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis Cryptocurrency terhadap 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN-6 periode tahun 2017-2023. Maka pada 

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan hasil t-hitung untuk 

variabel independen jumlah investor Cryptocurrency adalah sebesar 

3.729531 dan nilai probabilitasnya 0.0007 > a=5%, yang artinya investor 

Cryptocurrency mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Untuk nilai koefesien 0.053203 artinya ketika 

investor Cryptocurrency bertambah sebesar 1 maka pertumbuhan ekonomi 

akan mengalami peningkatan sebesar 0.053203. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial diperoleh hasil analisis uji t pada 

harga Bitcoin yang menunjukkan nilai t-statistik sebesar -1.835724 dan nilai 

probabilitasnya 0.0752 > a=5%, yang artinya harga Bitcoin tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Untuk nilai koefesien 0.039505 artinya ketika harga Bitcoin bertambah 

sebesar 1 maka pertumbuhan ekonomi akan mengalami penurunan sebesar 

0.039505. Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa harga Bitcoin 

mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

3. Berdasarkan hasil output Eviews, secara simultan investor Cryptocurrency 

dan harga Bitcoin berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di ASEAN-6. Berdasarkan pada hasil Uji F, menunjukkan bahwa nilai F 
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hitung atau F-statistic 3756.445 dengan p value atau Prob (F-statistic) 

0.00000 < 0,05 yang berarti bahwa variabel investor Cryptocurrency dan 

harga Bitcoin secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel pertumbuhan ekonomi. 

4. Model estimasi regresi data panel yang digunakan adalah model fixed effect 

dimana hasil uji koefisien determinasi (R-Squared) untuk kedua variable 

independen investor Cryptocurrency dan harga Bitcoin dan variable 

dependen yakni pertumbuhan ekonomi menghasilkan nilai R-Squared 

sebesar 0.998709 dengan Adjusted R-Squared sebesar 0.998443, maka 

variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 

0.998709 atau 98,84%. Sedangkan sisanya sebesar 1,16% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah investor Cryptocurrency memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Sehingga pemerintah negara ASEAN-6 

perlu mengembangkan regulasi yang mendukung pengembangan 

Cryptocurrency, khususnya untuk mendorong pertumbuhan jumlah investor 

Cryptocurrency. Regulasi yang jelas, transparan, dan pro-investasi dapat 

memberikan kepercayaan kepada masyarakat untuk berinvestasi di sektor 

ini, sehingga dapat menjadi pendorong bagi pertumbuhan ekonomi. 

2. Harga Bitcoin memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Sehingga pemerintah dan otoritas terkait harus fokus pada 
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peningkatan literasi keuangan digital masyarakat. Edukasi yang tepat 

mengenai risiko volatilitas harga Bitcoin dan strategi investasi yang 

bijaksana dapat membantu investor mengelola portofolio mereka dengan 

lebih baik, sehingga meminimalkan dampak negatif terhadap 

perekonomian. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variable bebas lainnya 

yang dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi dengan periode 

waktu yang lebih terbaru, sehingga penelitian terakit pengaruh 

Cryptocurrency terhadap pertumbuhan ekonomi menjadi lebih baik 

kedepannya. 

5.3 Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi baik secara akademis maupun 

praktis, yang berpotensi memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

literatur ilmiah dan pengambilan kebijakan terkait Cryptocurrency dan 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN-6.   

1. Temuan bahwa jumlah investor Cryptocurrency memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan harga Bitcoin 

memberikan pengaruh signifikan negatif, memperluas wawasan dalam 

bidang ekonomi digital. Penelitian ini dapat menjadi landasan teoritis untuk 

memahami hubungan antara investasi berbasis teknologi blockchain dan 

pertumbuhan ekonomi. Selain itu, penelitian ini membuka peluang bagi 

studi lanjutan yang lebih mendalam terkait faktor-faktor lain yang 

memengaruhi dampak Cryptocurrency pada perekonomian, seperti regulasi, 

tingkat literasi digital, dan stabilitas pasar aset digital.   
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2. Bagi pemerintah dan otoritas keuangan dapat memanfaatkan temuan ini 

untuk merumuskan kebijakan yang mendorong pertumbuhan jumlah 

investor Cryptocurrency, seperti melalui insentif pajak atau penyediaan 

infrastruktur digital. Di sisi lain, perlunya memahami dampak negatif dari 

volatilitas harga Bitcoin dapat mendorong pembentukan regulasi yang 

mengatur perdagangan aset digital secara lebih ketat untuk menjaga 

stabilitas ekonomi.   

3. Bagi pelaku pasar, seperti perusahaan teknologi keuangan, dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk menciptakan produk 

investasi yang lebih stabil, guna mengurangi risiko volatilitas harga Bitcoin 

yang berdampak negatif.   

4. Bagi masyarakat, peningkatan jumlah investor Cryptocurrency yang 

signifikan dapat memacu inklusi keuangan dan memberikan peluang 

ekonomi baru di kawasan ASEAN-6. Namun, dampak negatif dari 

volatilitas harga Bitcoin menuntut kesadaran masyarakat akan risiko 

investasi digital. Oleh karena itu, hasil penelitian ini juga menekankan 

pentingnya literasi keuangan digital sebagai elemen kunci untuk 

memastikan bahwa manfaat Cryptocurrency dapat dirasakan secara luas 

tanpa menimbulkan risiko yang tidak diinginkan bagi perekonomian.   
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